





A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Bahasa Jawaaa 
       Pembelajaran adalah suatu kegiatan dimana guru dan siswa melakukan 
interaksi dengan pelajaran sebagai mediumnya (Syaiful, 2014:44). Guru berperan 
untuk mengajar, melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar, dan kemudian 
mengevaluasi hasil pembelajaran siswa. Siswa berperan untuk mengalami proses 
dalam belajar, mencapai hasil belajar yang ditentukan, dan mengaplikasikan hasil 
belajar tersebut pada kehidupan sehari-hari. Guru juga berperan untuk merancang 
rangkaian kegiatan pembelajaran agar sesuai dan mencapai tujuan pembelajaran.  
       Mata Pelajaran bahasa daerah saat ini sudah menjadi muatan lokal wajib 
disetiap jenjang sekolah formal. Menurut Peraturan Gubernur Jawa Timur      
Nomor 19  tahun 2014 tentang mata pelajaran bahasa daerah sebagai muatan lokal 
wajib di sekolah/madrasah menjelaskan bahwa bahasa daerah yaitu bahasa Jawa 
menjadi muatan lokal yang wajib dilaksanakan disetiap lembaga pendidikan formal 
yaitu sekolah dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas. 
Berdasarkan peraturan tersebut pembelajaran bahasa Jawa harus dikuasai oleh 
setiap siswa yang bersekolah di Provinsi Jawa Timur. Peraturan Gubernur Nomor 
19 tahun 2014 pasal 3 menjelaskan bahwa pembelajaran bahasa Jawa digunakan 
sebagai sarana penanaman nilai pendidikan estetika, etika, moral, spiritual, dan 




untuk melestarikan dan mengembangkan bahasa dan sastra jawa sesuai dengan 
yang tertera pada pasal 4. Media pragawati dibuat untuk menarik perhatian siswa 
dan meningkatkan minat siswa untuk mempelajari materi basa Jawa perangane 
awak.  
       Perangane awak merupakan materi dalam pembelajaran bahasa Jawa yang 
menjelaskan mengenai anggota tubuh manusia. Materi perangane awak dijelaskan 
menggunakan basa ngoko dan basa krama sesuai dengan unggah-ungguh basa 
Jawa yang benar. Menurut Sasangka (2010:27) dalam unggah-ungguh basa Jawa 
terdapat enam tingkatan yaitu ngoko, madya, krama, krama inggil, krama andhap, 
dan netral, namun keenam tingkatan dapat dikonstruksikan menjadi dua yaitu basa 
ngoko dan basa krama inggil atau alus. Pada materi perangane awak peserta didik 
kelas I sekolah dasar/madrasah diajarkan untuk mengenal anggota-anggota 
tubuhnya dan cara penggunaanya sesuai dengan tingkatan atau unggah-ungguh 
basa. Perangane awak juga menjelaskan mengenai kegunaan dari setiap anggota 
tubuh dalam kehidupan sehari-hari. 
       Berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa perangane 
awak merupakan materi bahasa Jawa yang menjelaskan mengenai bagian atau 
anggota tubuh yang ada pada manusia. Anggota tubuh pada manusia dalam materi 
bahasa Jawa kelas I sekolah dasar/madrasah dijelaskan menggunakan dua bahasa 
Jawa yaitu basa ngoko dan basa krama. Penggunaan basa ngoko atau basa krama 
disesuaikan dengan unggah-ungguh basa Jawa. Unggah-ungguh basa Jawa 
merupakan bentuk tatakrama dan sikap sopan santun terhadap orang lain dalam 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan menggunakan bahasa Jawa yang baik dan 




ungguh basa Jawa di sekolah dasar merupakan sebuah upaya untuk membentuk 
kepribadian yang sopan dan santun serta bentuk pelestarian budaya daerah pada 
peserta didik. Pembelajaran bahasa Jawa perangane awak menggunakan unggah- 
ungguh basa Jawa yang tepat dapat diterapkan dikehidupan sehari-hari.  
        
2.  Tujuan Pembelajaran Bahasa Jawaaa 
       Muatan lokal pada setiap sekolah di Indonesia diberlakukan untuk 
mengembangkan berbagai macam keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik 
melalui potensi-potensi yang dimiliki oleh daerah masing-masing seperti budaya, 
adat istiadat, serta bahasa yang dimiliki daerah tersebut. Muatan lokal bahasa jawa 
memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa para siswa dan agar 
mampu menghargai budaya sendiri. Bahasa Jawa sebagai mata pelajaran wajib    di 
sekolah dasar juga memiliki tujuan yaitu siswa dapat berbahasa Jawa dengan santun 
serta ikut melestarikan budaya daerah dengan membiasakan menggunakan bahasa 
Jawa yang baik dan benar. Peraturan Gubernur Nomor 19 tahun 2014   pasal 3 
menjelaskan bahwa pembelajaran bahasa Jawa digunakan sebagai sarana 
penanaman nilai pendidikan estetika, etika, moral, spiritual, dan karakter. Tujuan 
dari diberlakukannya peraturan tersebut adalah untuk melestarikan dan 
mengembangkan bahasa dan sastra jawa sesuai dengan yang tertera pada pasal 4. 
       Pembelajaran dalam mata pelajaran bahasa Jawa memiliki tujuan yaitu agar 
peserta didik dapat melakukan komunikasi dengan lawan bicara menggunakan 
bahasa Jawa yang sopan dan santun sesuai dengan kebudayaan yang mereka miliki 
yaitu budaya Jawa (Endang,a2015:107). Tujuan umum pada mata pelajaran bahasa 




nyemak, micara, maca, lan nulis atau dapat diartikan sebagai menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis, yang kemudian akan tunbuh adanya rasa atau sikap mulat 
sarira hangrasa wani, rumangsa handarbeni, lan rumangsa hangrungkebi, yang 
berarti merasa berani mawas diri, merasa memiliki, dan merasa menjaga atau 
membela (Suwarno. 2011:23).  
       Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahawa pembelajaran 
bahasa Jawa merupakan sebuah proses belajar mengajar antara guru dengan peserta 
didik untuk mempelajari materi bahasa Jawa serta segala keunikan budaya Jawa. 
Pada pembelajaran bahasa Jawa siswa diajarkan untuk memiliki dan menguasai 
empat keterampilan bahasa yaitu menyimak, membaca, menulis, dan berbicara 
dalam bahasa Jawa yang baik dan benar. Pembelajaran bahasa Jawa memiliki 
tujuan untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan dalam berbahasa Jawa 
serta mengimplementasikannnya pada kehidupan sehari-hari.  
 
3. Materi Pembelajaran Bahasa Jawa Perangane Awak  
Wulangan 1  : Aku  
Materi   : Perangane Awak 
Kompetensi Inti  :  
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 




ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 
dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 
tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
Kompetensi Dasar : 
3.1 Mendengarkan, memahami, dan mengidentifikasi bunyi bahasa daerah yang 
didengar dengan tepat. 
4.1 Melafalkan bunyi bahasa daerah yang didengar dengan tepat 
Indikator : 
3.1.1 Mengidentifikasi 10 bunyi bahasa Jawa perangane awak yang didengar. 
3.1.2 Mencocokkan gambar sesuai dengan 10 bunyi bahasa Jawa perangane awak 
yang didengar. 
4.1.1 Menirukan 10 bunyi bahasa Jawa perangane awak yang didengar. 
4.1.2 Mengeja bunyi 10 bahasa Jawa perangane awak yang didengar. 
Tujuan Pembelajaran: 
1. Melalui pengamatan siswa dapat mengidentifikasi 10 bunyi bahasa Jawa 
perangane awak dengan tepat. 
2. Melalui penugasan siswa dapat mencocokkan gambar sesuai dengan 10 bunyi 
bahasa Jawa perangane awak yang didengar. 
3. Melalui demonstrasi siswa dapat menirukan 10 bunyi bahasa Jawa perangane 
awak. 





Tabel 2.1 Perangane awak 
 
No. Tembung Ngoko Tembung Krama Inggil 
1. Rambut  Rikma  
2. Bathuk Palarapan 
3. Mata  Paningal, soca 
4. Kuping  Talingan  
5. Irung  Grana  
6. Lambe/tutuk Lathi  
7. Gulu  Jangga 
8. Tangan  Asta  
9. Weteng  Padharan  
10. Sikil  Ampeyan  
(sumberr: Kawruh Pepak Basa Jawa) 
       Pada mata pelajaran bahasa Jawa di kelas I sekolah dasar/madrasah peserta 
didik mempelajari materi bahasa Jawa dimulai dengan hal-hal yang dekat dengan 
mereka. Materi ppembelajaran tentang anggota tubuh atau perangane awak 
merupakan pelajaran pertama yang mereka pelajari di kelas I. Pada materi 
perangane awak  siswa diajarkan untuk mengetahui nama-nama anggota tubuh 
mereka dalam bahasa Jawa menurut unggah-ungguh dan aturan yang benar. Siswa 
di kelas I sekolah dasar mempelajari materi perangane awak dalam dua bahasa 
yaitu basa ngoko dan basa krama .  
 
4. Media Pragawati (Papan Paraganing Awak Tiga Dimensi) 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
       Media dapat disebut sebagai perantara atau pengantar. Media pembelajaran 
adalah sebuah perantara dalam pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
merangsang peserta didik sehingga terjadilah proses belajar mengajar (Ari, 
2015:47). Media pembelajaran merupakan pembawa informasi dan pengetahuan 
baru dalam kegiatan interaksi antara guru dengan peserta didiknya (Sutikno, 
2013:105). Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang menarik perhatian 




mendorong jalannya proses belajar (Aqip, 2010: 58). Hal yang menarikperhatian 
peserta didik akan mempengaruhi intensifitas kegiatan pembelajarantserta hasil 
belajarnya (Sumandi, 2011:16). 
       Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa media adalah 
sebuah alat untuk menyalurkan dan menyampaikan pesan kepada orang lain. Media 
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dipergunakan sebagai alat penyampai 
materi pelajaran oleh guru kepada peserta didik guna menambah pengetahuan dan 
keterampilan siswa dan merangsang keinginan mereka untuk terlibat dalam proses 
belajar mengajar dengan aktif dan rasa antusias. Kegunaan media pembelajaran 
digunakan sebagai alat komunikasi dalam kegiatan belajar. Informasi yang 
disampaikan oleh guru akan diterima melalui komunikasi dengan alat bantu 
pembelajaran. Media pembelajaran yang baik digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran adalah media kreatif dan inovatif serta dapat menarik perhatian siswa. 
 
b. Jenis-jenis Media Pembelajaran  
       Syaiful (2014: 124) mengemukakan jenis-jenis media pembelajaran menurut 
jenis media, diantaranya yaitu : 
1) Media auditif  
       Media auditif merupakan media yang hanya menggunakan suara saja untuk 
menyampaikan informasi atau materi dalam proses pembelajaran. Contoh dari 
media auditif yaitu musik, bunyi-bunyian, rekaman suara dan lain sebagainya. 
Media auditif tidak diperuntukkan untuk peserta didik yang berkebutuhan khusus 






2) Media visual 
       Media visual merupakan media yang hanya menggunakan visualisasi suatu 
benda. Media visual hanya mengandalkan indera penglihatan. Contoh dari media 
visual yaitu gambar, sketsa, poster dan lain sebagainya. Unsur yang terdapat pada 
media visual diantaranya adalah garis, bentuk, serta warna.  
3) Media audio visual 
       Media audio visual merupakan media yang menggabungkan dua jenis media 
yaitu media auditif atau audio dengan media visual. Media ini memiliki 
kemampuan lebih dari pada media audio saja dan media visual saja karena dapat 
menggabungkan kedua jenis media tersebut. Media ini dapat dibagi menjadi dua 
jenis yaitu : 
a) Media audio visual diam, yaitu media pembelajaran yang menyajikan suara 
dan gambar diam seperti pada film dengan rangkaiannsuara.a 
b) Media audio visual gerak, yaitu media pembelajaran yang menyajikan suara 
dan gambar dengan gerak seperti video dalam kaset. 
Ari (2015: 52) mengklasifikasikan media dari bentuk dan fisiknya menjadi tiga 
jenis, yaitu diantaranya : 
1) Media dua dimensi 
       Media dua dimensi merupakan jenis media yang hanya bisa dilihat dan 
dinikmati melalui satu sisi pandang saja. Pemilihan media dua dimensi adalah 
dengan cara menentujan tujuan materi, memilih perwujudan benda yang menarik, 
media praktis saat dipajang, aman, dan dapat dilihat jelas oleh para peserta didik. 





2) Media tiga dimensi 
       Media tiga dimensi merupakan jenis media yang dapat dilihat dari berbagai 
arah karena media ini memiliki dimensi panjang, lebar, serta memiliki tinggi. Cara 
memilih media tiga dimensi yaitu dengan menentukan tujuan yang hendak dicapai, 
daya tarik media tersebut, serta kesesuaian kebutuhan peserta didik. 
3) Media pandang diam 
       Media pandang diam merupakan jenis media yang dapat diproyeksikan dan 
hanya berupa gambar diam atau tidak bergerak. Contoh dari media ini yaitu gambar 
hewan, tumbuhan, dan benda yang diproyeksikan atau ditampilkan pada layar 
komputer atau proyektor. 
4) Media pandang gerak  
       Media pandang gerak merupakan jenis media yang dapat diproyeksikan dan 
berupa gambar yang bergerak dan tidak diam. Contoh dari media ini yaitu video, 
tayangan televisi, atau film yang diproyeksikan atau ditampilkan pada layar 
komputer atau proyektor. 
       Media pembelajaran menurut jenisnya dapat diklasifikasikan menjadi tiga, 
yaitu media auditif, media visual, dan media audio visual. Media auditif adalah 
media yang mengandalkan suara saja, media visual adalah media yang hanya 
mengandalkan indera penglihatan, dan media audiovisual adalah media yang 
menggabungkan antara keduanya. Menurut bentuk dan ciri fisiknya media 
pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi empat, yaitu media dua dimensi 
berupa media yang dapat dilihat dari satu arah, media tiga dimensi berupa media 




yang diproyeksikan, dan media pandang gerak berupa media gambar gerak yang 
diproyeksikan. 
       Menurut penjelasan dan ciri-ciri media tersebut diatas dapat disimpulkan 
bahwa media pembelajaran bahasa Jawa pragawati pada materi perangane awak 
yang sedang dikembangkan oleh penulis termasuk ke dalam duaakategori media 
pembelajaran. Media tersebut masuk dalam kategori media tiga dimensi dan media 
auditif. Hal ini dikarenakan bentuk dan ciri fisik media yaitu media pembelajaran 
yang memiliki tiga unsur, panjang, lebar, dan tinggi. Media juga dapat 
mengeluarkan suara seperti ciri-ciri yang disebutkan pada media pembelajaran 
auditif atau audio. 
  
c. Perancangan Media Pembelajaran 
       Ada banyak sekali cara untuk merancang sebuah media. Langkah-langkah yang 
dilakukan dalam membuat sebuah media juga sangat beragam. Langkah-langkah 
dalam merancang dan membuat sebuah media secara umum adalah sebagai berikut 
(Ari, 2015: 65) :  
1. Mempelajari dan memahami tujuan serta kompetensi yang dicapai. 
2. Menentukan jenis media yang akan dirancang. 
3. Mendesain media. 
4. Mempersiapkan alat serta bahan untuk membuat media 
5. Membuat media. 
6. Melakukan uji coba media. 
7. Melakukan penyempurnaan pada kekurangan berdasarkan hasil uji coba. 
8. Melakukan evaluasi kelayakan media berdasarkan hasil uji coba. 




10. Mengaplikasikan media. 
       Berdasarkan langkah-langkah tersebut dapat diketahui bahwa dalam 
merancang dan membuat sebuah media pembelajaran harus memperhatikan 
beberapa hal-hal yang penting. Hal-hal yang penting tersebut dapat 
dipertimbangkan dalam membuat media pembelajaran, termasuk juga media yang 
akan dikembangkan yaitu media pembelajaran pragawati yang akan digunakan 
pada pembelajaran di kelas I sekolah dasar/madrasah. Peserta didik kelas I sekolah 
dasar terdiri dari anak-anak berumur 6 sampai dengan 7 tahun yang memiliki 
karakter rasa ingin tahu yang sangat tinggi dan belum begitu memiliki rasa 
tanggung jawab dan kemandirian.  Hal-hal penting yang perlu diperhatikan dalam 
merancang dan membuat sebuah media pembelajaran adalah media tersebut aman 
dan tidak akan membahayakan, media sesuai dengan karakteristik dan usia, media 
kokoh dan tahan lama atau awet, serta membantu keberhasilan jalannya kegiatan 
pembelajaran peserta didik. 
  
d. Media Pembelajaran Pragawati 
       Media pembelajaran  pragawati merupakan sebuah inovasi media yang akan 
digunakan dalam pembelajaran bahasa Jawa pada materi basa Jawa : perangane 
awak. Media pembelajaran ini berupa alat peraga tiga dimensi dengan gambar 
masusia yang dapat digunakan oleh peserta didik di sekolah dasar. Pada penelitian 
ini penulis memfokuskan penggunaan media pembelajaran pragawati pada siswa 
kelas I sekolah dasar. Media pembelajaran pragawati memiliki tombol disetiap 
anggota tubuhnya atau dalam bahasa Jawa perangane awak. Media pragawati ini 




penggunaan media pembelajaran pragawati ini yaitu dengan menekan tombol 
sesuai dengan anggota tubuh yang diinginkan. Alat peraga ini akan mengeluarkan 
suara sesuai dengan tombol anggota tubuh yang ditekan dalam basa ngoko dan basa 
krama. 
       Media pragawati diambil dari mata pelajaran Bahasa Jawa di kelas I sekolah 
dasar. Kompetensi dasar pada materi dan pembelajaran ini ada dua yaitu : 3.1 
Mendengarkan, memahami, dan mengidentifikasi bunyi bahasa daerah yang 
didengar dengan tepat. 4.1 Melafalkan bunyi bahasa daerah yang didengar dengan 
tepat, tema yang diambil adalah wulangan 1 : Aku, dengan materi basa Jawa 
perangane awak. Aspek berbahasa jawa ada empat yaitu nyemak, micara, nulis, 
dan maca. Media pembelajaran pragawati peserta didik dapat digunakan untuk 
mengembangkan dua aspek berbahasa jawa yaitu nyemak lan micara atau dapat 
diartikan sebagai menyimak dan berbicara. Media tersebut mengeluarkan dua suara 
yang berbeda disetiap anggota tubuh yaitu dengan menggunakan bahasa Jawa : 
basa ngoko dan basa krama. Peserta didik akan belajar untuk menyimak dan 
mendengarkan suara yang dihasilkan oleh media pembelajaran pragawati kemudian 
akan dikomunikasikan dengan melafalkan dan berbicara menggunakan basa ngoko 
dan basa krama dengan baik dan benar.  
 
e. Desain Media Pragawati 
       Media pragawati didesain dengan bentuk fisik tiga dimensi yang memiliki 
panjang 45 cm, lebar 32 cm, dan tinggi 58 cm. Bahan yang digunakan untuk 




dengan gambar manusia. Bagian bawah media juga berupa balok. Bagian atas 
media juga diberi tulisan nama media pembelajaran yaitu media pragawati.  
       Anggota tubuh pada gambar siswa perempuan tersebut dilengkapi dengan 
tombol kecil yang pada saat ditekan akan menghasilkan suara. Kit rangkaian modul 
tersebut akan mengeluarkan dua jenis suara sesuai dengan anggota tubuh yang 
ditekan yaitu dalam basa jawa krama dan basa jawa ngoko melalui speaker atau 
pengeras suara yang disalurkan dengan media. Media pragawati akan dihias 
menggunakan stiker dengan gambar siswa perempuan yang menarik serta diberi 
berwarna cerah. Media pragawati berukuran cukup besar sehingga dapat 
menjangkau seluruh peserta didik yang ada di kelas tersebut. Pandangan peserta 
didik akan terfokus pada media pada saat pembelajaran bahasa Jawa materi 
perangane awak di kelas I berlangsung. Suara yang dihasilkan oleh media dapat 
menjangkau seluruh siswa di kelas. 
 
f. Kelebihan Media Pragawati  
       Media pembelajaran bahasa Jawa Pragawati merupakan media yang digunakan 
untuk pembelajaran bahasa Jawa materi perangane awak. Media ini akan 
membantu guru dan siswa dalam mempelajari perangane awak. Media 
pembelajaran Pragawati memiliki beberapa kelebihan diantaranya yaitu : 
1. Dapat merekam dan mengeluarkan suara. 
2. Dapat merekam ulang suara jika terjadi kesalahan pada suara rekaman. 
3. Dapat menggunakan kabel charge dan adaptor handphone atau powerbank 
sebagai penghantar listrik. 




5. Terdiri dari beberapa papan triplek dan kayu yang dapat dilepas dan dirangkai 
kembali. 
6. Rangkaian listrik terdapat dibagian dalam media dan tidak membahayakan. 
7. Memperjelas penyampaian materi pembelajaran perangane awak.  
8. Mudah dalam penyimpanan dan perawatan. 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
       Penelitian yang memiliki pembahasan serupa sudah pernah ada. Penelitian 
yang pertama yaitu penelitian yang ditulis oleh Vironika Arda Prillia Elizabeth 
(2018) dengan judul “Pengembangan Lagu dan Media Pizza Jawa pada Mata 
Pelajaran Bahasa Jawa BAB Paraganing Awak Kelas I”. Penelitian tersebut 
menjelaskan bahwa penggunaan media pembelajaran pada saat proses belajar dan 
mengajar sangat penting. Media Lagu dan Pizza Jawa sudah terbukti layak untuk 
digunakan di kelas I sekolah dasar sebagai pendukung jalannya proses belajar 
mengajar. Siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dari pada yang 
sebelumnya. 
       Penelitian yang kedua yang serupa dengan penelitian penulis adalah penelitian 
yang ditulis oleh Mega Eka Yunita (2018) dengan judul penelitian “Pengembangan 
Media Pop-up melalui Pengenalan Perangane Awak lan Kegunaane dengan Materi 
Bahasa Jawa Kelas I Sekolah Dasar”. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 
penggunaan media pop up dapat memotivasi siswa untuk belajar. Hal ini dapat 
disimpulkan dari hasil wawancara dan observasi selama melakukan penerapan 




       Persamaan penelitian pengembangan yang sedang dikembangkan oleh penulis 
dengan penelitian yang dilakukan oleh saudara Vironika Arda Prillia Elizabeth 
adalah terletak pada jenis penelitian yang diambil yaitu jenis penelitian yang 
diambil yaitu pengembangan media pembelajaran, mengembangan media 
pembelajaran khusus mata pelajaran bahasa Jawa, mengambil objek penelitian 
siswa sekolah dasar kelas I, serta materi pembelajaran yang diajarkan yaitu 
mengenai basa Jawa perangane awak. Perbedaan antara penelitian pengembangan 
yang dilakukan oleh penulis dengan saudara Vironika Arda Prillia Elizabeth adalah 
terletak pada media pembelajaran yang sedang dikembangkan. Penulis 
mengembangan media pembelajaran berupa papan tiga dimensi sedangkan pada 
penelitian pengembangan saudara Vironika Arda Prillia Elizabeth berupa media 
puzzle dan lagu perangane awak. 
       Pada penelitian yang kedua yaitu penelitian yang dikembangkan oleh saudara 
Mega Eka Yunita memiliki beberapa persamaan dengan penulis yaitu pada jenis 
penelitian pengembangan media pembelajaran, mengembangan media 
pembelajaran khusus mata pelajaran bahasa Jawa, mengambil objek penelitian 
siswa sekolah dasar kelas I, serta materi pembelajaran yang diajarkan yaitu 
mengenai basa Jawa perangane awak.. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
yang dikembangkan oleh penulis yaitu terletak pada produk yang dihasilkan yaitu 














Tabel 2.2 : Kajian Penelitian Relevan 
 
No. Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 
1. Pengembangan Lagu dan 
Media Pizza Jawa pada 
Mata Pelajaran Bahasa 
Jawa Bab Paraganing 
Awak Kelas I Sekolah 
Dasar 
a. Jenis penelitian  
pengembangan. 
b. Mengembangkan media 
pembelajaran bahasa Jawa. 
c. Objek penelitian adalah 
siswa  kelas 1 Sekolah dasar. 
d. Materi pembelajaran 




berupa lagu dan 
puzzle. 
 
2. Pengembangan Media Pop-
up melalui Pengenalan 
Perangane Awak lan 
Kegunaane dengan Materi 
Bahasa Jawa Kelas I 
Sekolah Dasar. 
a. Jenis penelitian  
pengembangan. 
b. Mengembangkan media 
pembelajaran bahasa Jawa. 
c. Objek penelitian adalah 
siswa  kelas 1 Sekolah dasar. 
d. Materi pembelajaran 








































































Model Penelitian Pengembangan 
ADDIE (Analyze, Design, Development, Implement, Evaluate)  
Hasil : 
Produk akhir media pembelajaran bahasa Jawa Pragawati 
(Papan Perangane Awak Tiga Dimensi) 
Gambar 2.1 : Kerangka Pikir 
Kondisi di Lapangan 
1. Siswa kurang memahami dan membedakan 
basa ngoko dan basa krama pada materi 
basa Jawa perangane awak dengan benar. 
2. Media pembelajaran yang digunakan 
adalah gambar dalam buku. 
 
Kondisi Ideal 
1. Siswa dapat memahami dan membedakan 
basa ngoko dan basa krama pada materi 
basa Jawa perangane  awak dengan benar. 
2. Media pembelajaran yang menarik dan 
inovatif dalam proses belajar mengajar. 
 
Analisis Kebutuhan 
Perlu adanya produk media pembelajaran yang inovatif  
